
 

 

LAPORAN KEGIATAN ACARA EKSAMINASI PUTUSAN PENGADILAN 

PERKARA TINDAK PIDANA KORUPSI DAN FOCUSED GROUP 

DISCUSSION (FGD) 

 
A. Pendahuluan 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, atas terselenggaranya kegiatan Eksaminasi Putusan Pengadilan 

Perkara Tindak Pidana Korupsi dan Focused Group Discussion (FGD) di Hotel 

Swiss-Belresidences Rasuna Epicentrum, Komplek JL. Epicentrum 

Boulevard Tim, Karet, Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta, dengan lancar dan sukses. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari upaya kami untuk memperdalam analisis terhadap 

Putusan Nomor: 1857 K/Pid.Sus/2021 Jo. Putusan Nomor 37/Pid.Sus-

TPK/2020/PT. DKI Jo. Putusan Nomor: 28/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst 

atas Nama Terdakwa Wahyu Setiawan dan Agustiani Tio Fridelina serta 

Putusan Nomor: 18/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst atas Nama Terdakwa 

Saeful Bahri. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk menggali 

berbagai perspektif melalui diskusi yang konstruktif guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komperhensif.  

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam kegiatan ini, khususnya 

kepada para narasumber, moderator, peserta, serta fasilitator yang telah 

bekerja keras dalam menyusun dan melaksanakan acara ini. Partisipasi dan 

dedikasi dari berbagai pihak sangat membantu dalam menghasilkan 

wawasan, temuan, serta rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu dan praktik di bidang hukum. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

pelaksanaan kegiatan Eksaminasi Putusan Pengadilan Perkara Tindak 

Pidana Korupsi dan Focused Group Discussion (FGD), dengan harapan 

bahwa hasil dari kegiatan ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap 



perkembangan serta penguatan penegakan hukum di Indonesia. 

 

B. Ringkasan Kegiatan 

Kegiatan Eksaminasi Putusan Pengadilan Perkara Tindak Pidana 

Korupsi dan Focused Group Discussion (FGD) ini diselenggarakan pada: 

Hari, Tanggal : Senin, 3 Februari 2025 dan Selasa, 4 Februari 

2025 

Pukul : 08.00 WIB-Selesai 

Tempat : Hotel Swiss-Belresidences Rasuna Epicentrum, 

Komplek JL. Epicentrum Boulevard Tim, Karet, 

Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

 

Adapun, susunan acara yang berlangsung selama kegiatan adalah sebagai 

berikut: 

 

Senin, 3 Februari 2025 

Pukul Nama Kegiatan 

08.00 – 08.30 Registrasi Peserta dan Kedatangan Narasumber 

08.30 – 09.00 Pembukaan Acara Oleh MC 

• Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. 

• Sambutan Dekan Universitas Wahid Hasyim 

Semarang. 

09.00 – 09.30 Pengantar Oleh Fasilitator 

09.30 – 14.00 Pelaksanaan Sidang Eksaminasi 

14.00 – 15.30 Istirahat, Sholat dan Makan Siang 

15.30 – 19.00 Pelaksanaan FGD 

19.00 - 19.30 Penutup dan Foto Bersama 

19.30 - Selesai Istirahat, sholat, makan 

 

Selasa, 4 Februari 2025 

Pukul Nama Kegiatan 



08.30 – 09.00 Registrasi Peserta/Narasumber 

09.00 – 10.00 Penyampaian Kesimpulan Eksaminasi  

10.00 – 11.30 Penyampaian Kesimpulan FGD 

11.30 – 12.00 Penutupan FGD dan Eksaminasi 

12.00 – 13.00 Konferensi Pers 

13.00 - Selesai Istirahat, Makan Siang, Persiapan Pulang 

 

Berikut adalah susunan nama-nama para narasumber yang hadir selama 

kegiatan: 

 

No. Nama-Nama Para Narasumber 

1. Bapak Dr. Chairul Huda, S.H., M.H. 

2. Bapak Prof. Dr. Amir Ilyas, S.H., M.H. 

3. Ibu Prof. Dr. Eva Achjani Zulfa, S.H., M.H. 

4. Bapak Prof. Dr. Ridwan, S.H., M.Hum 

5. Bapak Dr. Beniharmoni Harefa, S.H., LL.M. 

6. Bapak Dr. Mahrus Ali, S.H., M.H. 

7. Bapak Dr. Aditya Wiguna Sanjaya, S.H., M.H., M.H.Li. 

8. Bapak Dr. Idul Rishan, S.H., LL.M. 

9. Bapak Maradona, S.H., LL.M., Ph.D. 

 

Adapun, daftar hadir selama pelaksanaan kegiatan Eksaminasi 

Putusan Pengadilan Perkara Tindak Pidana Korupsi dan Focused Group 

Discussion (FGD) adalah sebagai berikut: 

 

Senin, 3 Februari 2025 

Sidang Eksaminasi Terhadap Putusan Pengadilan Perkara Pidana 

Korupsi 

No. Nama Sebagai 

1. Dr. Mastur, S.H., M.H. Dekan Fakultas Hukum Universitas 

Wahid Hasyim Semarang (Zoom) 

2. Dr. H. M. Shidqon Prabowo, 

S.H., M.H. 

Wakil Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Wahid Hasyim 



Semarang 

3. Dr. Chairul Huda, S.H., 

M.H. 

Narasumber 

4. Prof. Dr. Amir Ilyas, S.H., 

M.H. 

Narasumber 

5. Prof. Dr. Eva Achjani Zulfa, 

S.H., M.H. 

Narasumber 

6. Prof. Dr. Ridwan, S.H., 

M.Hum. 

Narasumber 

7. Dr. Beniharmoni Harefa, 

S.H., LL.M. 

Narasumber 

8. Dr. Mahrus Ali, S.H., M.H. Narasumber 

9. Dr. Aditya Wiguna Sanjaya, 

S.H., M.H., M.HLi. 

Narasumber (Zoom) 

10. Dr. Idul Rishan, S.H., LL.M. Narasumber 

11. Maradona, S.H., LL.M., 

Ph.D. 

Narasumber 

12. Wahyu Priyanka Nata 

Permana, S.H., M.H. 

Moderator 

13. Rizky Ramadhan Baried, 

S.H., M.H. 

Fasilitator 

14. Kurnia Budi Nugroho, S.H. Fasilitator 

15. M. Hanif Mahsabihul Ardhi, 

S.H. 

Fasilitator 

16. Agun Pradika, S.H. Fasilitator 

17. Doni Noviantama, S.H. Fasilitator 

18. Arya Damar Wicaksana Fasilitator 

19. Muhammad Alvin Faizal Fasilitator 

20. Desy Fitria Anggraeni, S.H. MC 

21. Syamsul Peserta 

22. Calvin Peserta 

23. Ronny Talapessy dan Tim Peserta 



Penasihat Hukum 

24. Annisa Peserta 

 

Senin, 3 Februari 2025 

Focused Group Discussion (FGD) terhadap Permohonan Praperadilan 

Atas Nama Pemohon Bapak Hasto Kristiyanto 

No. Nama Sebagai 

1. Dr. Mastur, S.H., M.H. Dekan Fakultas Hukum Universitas 

Wahid Hasyim Semarang (Zoom) 

2. Dr. H. M. Shidqon Prabowo, 

S.H., M.H. 

Wakil Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Wahid Hasyim 

Semarang 

3. Dr. Chairul Huda, S.H., 

M.H. 

Narasumber 

4. Prof. Dr. Amir Ilyas, S.H., 

M.H. 

Narasumber 

5. Prof. Dr. Eva Achjani Zulfa, 

S.H., M.H. 

Narasumber 

6. Prof. Dr. Ridwan, S.H., 

M.Hum. 

Narasumber 

7. Dr. Beniharmoni Harefa, 

S.H., LL.M. 

Narasumber 

8. Dr. Mahrus Ali, S.H., M.H. Narasumber 

9. Dr. Aditya Wiguna Sanjaya, 

S.H., M.H., M.HLi. 

Narasumber (Zoom) 

10. Dr. Idul Rishan, S.H., LL.M. Narasumber 

11. Maradona, S.H., LL.M., 

Ph.D. 

Narasumber 

12. Wahyu Priyanka Nata 

Permana, S.H., M.H. 

Moderator 

13. Rizky Ramadhan Baried, 

S.H., M.H. 

Fasilitator 



14. Kurnia Budi Nugroho, S.H. Fasilitator 

15. M. Hanif Mahsabihul Ardhi, 

S.H. 

Fasilitator 

16. Agun Pradika, S.H. Fasilitator 

17. Doni Noviantama, S.H. Fasilitator 

18. Arya Damar Wicaksana Fasilitator 

19. Muhammad Alvin Faizal Fasilitator 

20. Desy Fitria Anggraeni, S.H. MC 

21. Syamsul Peserta 

22. Calvin Peserta 

23. Annisa Peserta 

24. Ronny Talapessy dan Tim 

Penasihat Hukum 

Peserta 

 

Selasa, 3 Februari 2025 

Kesimpulan Focused Group Discussion (FGD) terhadap Permohonan 

Praperadilan Atas Nama Pemohon Bapak Hasto Kristiyanto 

No. Nama Sebagai 

1. Dr. Mastur, S.H., M.H. Dekan Fakultas Hukum Universitas 

Wahid Hasyim Semarang 

2. Dr. H. M. Shidqon Prabowo, 

S.H., M.H. 

Wakil Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Wahid Hasyim 

Semarang 

3. Prof. Dr. Amir Ilyas, S.H., 

M.H. 

Narasumber 

4. Prof. Dr. Eva Achjani Zulfa, 

S.H., M.H. 

Narasumber 

5. Prof. Dr. Ridwan, S.H., 

M.Hum. 

Narasumber 

6. Dr. Beniharmoni Harefa, 

S.H., LL.M. 

Narasumber 

7. Dr. Mahrus Ali, S.H., M.H. Narasumber 



8. Dr. Aditya Wiguna Sanjaya, 

S.H., M.H., M.HLi. 

Narasumber 

9. Dr. Idul Rishan, S.H., LL.M. Narasumber 

10. Maradona, S.H., LL.M., 

Ph.D. 

Narasumber 

11. Wahyu Priyanka Nata 

Permana, S.H., M.H. 

Moderator 

12. Rizky Ramadhan Baried, 

S.H., M.H. 

Fasilitator 

13. Kurnia Budi Nugroho, S.H. Fasilitator 

14. M. Hanif Mahsabihul Ardhi, 

S.H. 

 

15. Agun Pradika, S.H. Fasilitator 

16. Doni Noviantama, S.H. Fasilitator 

17. Arya Damar Wicaksana Fasilitator 

18. Muhammad Alvin Faizal Fasilitator 

19. Calvin Peserta 

20. Annisa Peserta 

21. Syamsul Peserta 

22. Ronny Talapessy dan Tim 

Penasihat Hukum 

Peserta 

 

Adapun, daftar hadir rekan-rekan wartawan adalah sebagai berikut: 

 

No. Nama Wartawan Media 

1. Feri CNN Indonesia 

2. Radit Liputan6 

3. Fiky Media Indonesia 

4. Bojes Okezone 

5. Ridwan Jawapos 

6. Fatkan JPNN 

7 Ardi  Metro TV 

 



C. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan Eksaminasi Putusan Pengadilan Perkara Tindak Pidana 

Korupsi dan Focused Group Discussion (FGD) ini diselenggarakan dengan 

beberapa tujuan utama, yaitu: 

1. Mengkaji secara kritis Putusan Nomor: 1857 K/Pid.Sus/2021 Jo. 

Putusan Nomor 37/Pid.Sus-TPK/2020/PT. DKI Jo. Putusan Nomor: 

28/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst atas Nama Terdakwa Wahyu 

Setiawan dan Agustiani Tio Fridelina serta Putusan Nomor: 

18/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst atas Nama Terdakwa Saeful Bahri, 

melalui perspektif keilmuan yang disampaikan oleh para narasumber. 

2. Meluruskan penanganan perkara pidana korupsi yang sedang 

ditangani oleh Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi terutama 

dalam menetapkan seseorang sebagai tersangka; dan  

3. Memberikan masukan/rekomendasi terhadap berkas permohonan pra 

peradilan yang diajukan oleh Sdr. Hasto Kristiyanto.  

 

D. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini telah dilakukan melalui 2 (dua) metode utama, yaitu: 

1. Eksaminasi 

• Pemaparan hasil analisis oleh para narasumber terhadap Putusan 

Nomor: 1857 K/Pid.Sus/2021 Jo. Putusan Nomor 37/Pid.Sus-

TPK/2020/PT. DKI Jo. Putusan Nomor: 28/Pid.Sus-TPK/2020/PN. 

Jkt. Pst atas Nama Terdakwa Wahyu Setiawan dan Agustiani Tio 

Fridelina serta Putusan Nomor: 18/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst 

atas Nama Terdakwa Saeful Bahri, dalam sidang eksaminasi. 

• Menyusun kesimpulan eksaminasi yang didasarkan pada hasil 

analisis yang dipaparkan oleh para narasumber. 

2. Focused Group Discussion (FGD) 

• Penyampaian kajian atau analisis terhadap berkas permohonan pra 

peradilan serta pemberian rekomendasi atas berkas permohonan 

tersebut. 

• Menyusun kesimpulan Focused Group Discussion (FGD) terkait 

Permohonan Praperadilan Hasto Kristiyanto dalam Perkara Nomor: 



05/Pid.Pra/2025/PN. Jkt. Sel, berdasarkan hasil diskusi yang telah 

dilakukan. 

 

E. Hasil Kegiatan Eksaminasi dan Focused Group Discussion (FGD) 

Hasil dari kegiatan Eksaminasi Putusan Pengadilan Perkara Tindak 

Pidana korupsi dan Focused Group Discussion (FGD) telah dituangkan dalam 

e-book berjudul “Sidang Eksaminasi Ahli & Focused Group Discussion 

(FGD).” E-book ini memuat analisis komprehensif terhadap Putusan Nomor: 

1857 K/Pid.Sus/2021 Jo. Putusan Nomor 37/Pid.Sus-TPK/2020/PT. DKI 

Jo. Putusan Nomor: 28/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst atas Nama 

Terdakwa Wahyu Setiawan dan Agustiani Tio Fridelina serta Putusan 

Nomor: 18/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst atas Nama Terdakwa Saeful 

Bahri. Analisis dalam e-book ini disusun berdasarkan pandangan para 

narasumber, yaitu:  

1. Bapak Prof. Dr. Amir Ilyas, S.H., M.H. 

2. Ibu Prof. Dr. Eva Achjani Zulfa, S.H., M.H. 

3. Bapak Prof. Dr. Ridwan, S.H., M.Hum 

4. Bapak Dr. Chairul Huda, S.H., M.H. 

5. Bapak Dr. Mahrus Ali, S.H., M.H. 

6. Bapak Dr. Beniharmoni Harefa, S.H., LL.M. 

7. Bapak Dr. Aditya Wiguna Sanjaya, S.H., M.H., M.H.Li. 

8. Bapak Maradona, S.H., LL.M., Ph.D. 

9. Bapak Dr. Idul Rishan, S.H., LL.M. 

 

Adapun kesimpulan dari eksaminasi dan Focused Group Discussion 

(FGD) mencakup beberapa hal sebagai berikut: 

a) Kesimpulan Eksaminasi terhadap Putusan Nomor: 1857 

K/Pid.Sus/2021 Jo. Putusan Nomor 37/Pid.Sus-TPK/2020/PT. DKI 

Jo. Putusan Nomor: 28/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst atas Nama 

Terdakwa Wahyu Setiawan dan Agustiani Tio Fridelina serta Putusan 

Nomor: 18/Pid.Sus-TPK/2020/PN. Jkt. Pst atas Nama Terdakwa Saeful 

Bahri, dengan beberapa poin sebagai berikut: 

1) Dalam putusan ini telah jelas terlihat jika Wahyu Setiawan dan 



Agustiani Trio Fridelina sebagai penerima suap, serta Saeful Bahri 

dan Harun Masiku (DPO) sebagai pemberi suap. Atas dasar tersebut 

kemudian majelis hakim menyimpulkan bahwa telah terbukti ada 

kerjasama yang erat antara terdakwa Saeful Bahri, Wahyu 

Setiawan, Agustiani Tio Fridelina, Harun Masiku termasuk Donny 

Tri Istiqomah sehingga perbuatan tersebut telah selesai dengan 

sempurna. Kalaupun ada pihak lain yang akan dijerat sebagai 

bagian dari pihak pemberi hanya dapat dibatasi kepada 

keterlibatan Donny Tri Istiqomah karena disebutkan dalam 

pertimbangan hukum hakim bahwa yang bersangkutan bersepakat 

dengan Saeful Bahri dan Harun Masiku dalam pemberian hadiah 

atau janji kepada Wahyu Setiawan dan Agustiani Tio Fridelina dan 

sekaligus telah menikmati uang yang disiapkan Harun Masiku 

terkait pengurusan permohonan pengalihan perolehan suara sah H. 

Nazarudin Kiemas yang memperoleh suara terbanyak tapi 

meninggal dunia kepada Harun Masiku. Tidak ada pihak lain 

termasuk Hasto Kristiyanto selaku Sekjen PDIP yang dapat dijerat 

dengan delik suap berupa memberikan hadiah atau janji. 

2) Dari segi motivasi perbuatan, pemberian hadiah atau janji oleh 

Saeful Bahri kepada Wahyu Setiawan melalui Agustiani Tio 

Fridelina merupakan perbuatan HARUN MASIKU, dan mens rea 

untuk melakukan perbuatan tersebut sepenuhnya untuk 

mewujudkan kepentingan HARUN MASIKU pribadi. Oleh karena 

itu, semestinya kedudukan Harun Masiku dalam perkara a quo 

sebagai orang yang menganjurkan Saeful Bahri untuk memberikan 

hadiah atau janji kepada Wahyu Setiawan melalui Agustiani Tio 

Fridelina sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) ke-2 

KUHP, bukan sebagaimana yang tertuang dalam surat dakwaan 

yang menggunakan Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP. 

3) Keputusan DPP PDIP yang menerbitkan Surat DPP PDIP Nomor: 

2576/EX/DPP/VIII/2019, tanggal 5 Agustus 2019 merupakan 

keputusan yang sah secara hukum (bukan perbuatan melawan 

hukum) dan terpisah dari tindakan Harun Masiku yang 



menganjurkan Saeful Bahri untuk menyuap Wahyu Setiawan 

melalui Agustiani Tio Fridelina. 

b) Kesimpulan Focused Group Discussion (FGD) terhadap Permohonan 

Praperadilan Hasto Kristiyanto dalam Perkara Nomor : 

05/Pid.Pra/2025/PN. Jkt. Sel., dengan beberapa poin utama sebagai 

berikut: 

1) Tentang Penggabungan Objek Praperadilan berupa : sah 

tidaknya Penetapan Tersangka Dugaan Suap, sah tidaknya 

Penetapan Tersangka Perintangan Penyidikan (Obstruction of 

Justice), maupun Penggeledahan dan Penyitaan dalam satu 

Permohonan Praperadilan. 

Hasil FGD : Permohonan Praperadilan Hasto Kristiyanto tersebut 

telah sesuai dengan hukum acara praperadilan. Terlebih lagi 

Penetapan Tersangka terhadap HK tersebut dikeluarkan oleh 

Termohon KPK pada tanggal yang sama 23 Desember 2024. Maka, 

sepanjang Termohon sama dan masih dalam satu wilayah 

kompetensi relative pengadilan yang sama maka hal tersebut telah 

sesuai dan tidak bertentangan dengan asas peradilan yang cepat, 

sederhana dan biaya ringan karena merupakan serangkaian 

tindakan penyidik yang sama. Permohonan praperadilan dapat 

diajukan terhadap satu atau beberapa objek sekaligus, sepanjang 

menjadi bagian “serangkaian tindakan penyidik” Misalnya: 

• Pengujian keabsahan penetapan tersangka dari pengembangan 

penyidikan atas perkara yang telah diputus inkracht; 

• Pengujian keabsahan penetapan tersangka, dengan pengujian 

penggeledahan dan penyitaan; 

• Pengujian keabsahan penetapan tersangka suap dan obj secara 

sekaligus terhadap orang yang sama; 

atau kesemua persoalan di atas, diuji sekaligus keabsahannya 

dalam satu permohonan praperadilan, karena menyangkut 

“serangkaian tindakan penyidik” yang sama. 

2. Tentang Penetapan Tersangka Hasto Kristiyanto berdasarkan 

Laporan Pengembangan Penyidikan apakah telah berkesesuaian 



dengan Putusan Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri 

Jakarta Pusat No. 28/Pid.Sus-Tpk/2020/Pn.Jkt.Pst jo Putusan 

Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Tinggi DKI No. 37/Pid.Sus-

Tpk/2021/PT. DKI. jo Putusan Mahkamah Agung No. 

1857K/Pid.Sus/2021 dan Putusan Pengadilan Tipikor pada 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 18/Pid.Sus-Tpk/2020/PN. 

Jkt.Pst dalam Perkara Wahyu Setiawan, Agustiani Tio Fridelina 

dan Saeful Bahari 

Hasil FGD : Pertama, seharusnya Laporan Pengembangan 

Penyidikan/Perkara tidak bertentangan dengan putusan pengadilan 

yang telah inkracht, karena proses pengembangan dilakukan untuk 

mengungkap fakta baru yang belum diperiksa dalam persidangan 

sebelumnya. Namun, jika pengembangan penyidikan dilakukan 

dengan mengabaikan pertimbangan hakim dalam putusan yang 

sudah berkekuatan hukum tetap atau mengaitkan seseorang yang 

sebelumnya dinyatakan tidak terlibat, maka laporan tersebut 

berpotensi melanggar prinsip kepastian hukum dan dapat 

dipersoalkan dalam praperadilan sebagaimana diatur dalam Pasal 

77 KUHAP. Kedua, Dalam Beberapa Putusan Pengadilan atas 

Wahyu Setiawan, Agustiani Tio Fridelina dan Saeful Bahri tersebut 

telah majelis hakim kemudian menyimpulkan bahwa telah terbukti 

ada kerjasama yang erat antara terdakwa Saeful Bahri, Wahyu 

Setiawan, Agustiani Tio Fridelina, Harun Masiku dan Donny Tri 

Istiqomah sehingga perbuatan tersebut telah selesai dengan 

sempurna (Putusan Saeful Bahri halaman 145). Dalam Putusan 

tersebut tidak ada perintah hakim atau pertimbangan hakim yang 

menunjukkan keterlibatan HK dalam Tindak Pidana Suap. Ketiga, 

Dalam Perkara HK untuk Tindak Pidana Dugaan Suap termasuk 

Tindak Pidana Perintangan Penyidikan (Pasal 21 UU Tipikor) semua 

prosesnya harus dimulai dari Awal Lagi artinya harus dimulai dari 

Proses Penyelidikan terlebih dahulu, oleh karenanya proses 

penyidikan tanpa terlebih dahulu dilakukan penyelidikan 

menjadikan penyidikan menjadi Tidak Sah. 



3. Tentang Status Hukum Penggunaan Alat Bukti yang diperoleh 

berdasarkan dari Sprindik atas nama Tersangka Lain untuk 

menetapkan HK sebagai Tersangka. 

Hasil FGD : Dalam suatu Penetapan Tersangka untuk dikatakan 

sebagai alat bukti yang sah, maka cara mendapatkan alat bukti 

tersebut juga harus melalui prosedur yang sah juga. Dalam kasus 

HK maka apabila dalam penetapan HK sebagai Tersangka 

didasarkan pada Alat Bukti lain yang diperoleh sebelum HK 

ditetapkan sebagai Tersangka yang didasarkan pada Sprindik atas 

nama Tersangka Lain, maka secara mutatis mutandis status alat 

bukti tersebut menjadi tidak sah pula. Sebagaimana telah termuat 

dalam pertimbangan Hakim dalam Putusan Praperadilan Nomor : 

97/Pid.prap/2017/PN.Jkt.sel (Perkara Setya Novanto vs KPK Jilid I). 

Tentunya alat bukti yang SAH dalam penetapan Tersangka HK 

haruslah alat bukti yang diperoleh melalui pemeriksaan ulangan / 

yang ditujukan khusus untuk Perkara Dugaan Tindak Pidana Suap 

dan Tindak Pidana Perintangan Penyidikan terhadap saksi-saksi 

maupun ahli termasuk alat bukti surat yang dilakukan penyitaan 

kembali yang semuanya harus didasarkan Pada Surat Perintah 

Penyidikan Nomor : Sprin.Dik.153/DIK.00/01/12/2024, tertanggal 

23 Desember 2024 dan Sprin.Dik/152/DIK.00/01/2024, tertanggal 

23 Desember 2024. Apabila alat bukti diperoleh tanpa dasar 

Sprindik tersebut atau berdasarkan Spindik Tersangka lain maka 

status penggunaannya menjadi tidak SAH pula. 

4. Tentang Kewenangan Pimpinan KPK pasca Perubahaan UU KPK 

No. 19 Tahun 2019 Pimpinan KPK itu tidak lagi sebagai penyidik 

dan penuntut umum. 

Hasil FGD : Pasca dihapuskan Kewenangan Pimpinan KPK sebagai 

Penyidik sehingga penerbitan sprindik dan SPDP itu menjadi 

problematik. Sebagai suatu keputusan, sprindik dan SPDP itu 

harus dibuat sesuai syarat formal dan syarat materiil. Berdasarkan 

Peraturan KPK RI No. 04 Tahun 2016 tentang Pedoman Tata 

Naskah Dinas di Lingkungan KPK, format sprindik dan SPDP telah 



ditentukan termasuk siapa yang harus menandatangani yakni 

pejabat yang berwenang. Menurut ketentuan Peraturan KPK No. 7 

Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja KPK, Direktorat 

Penyidikan itu berada di bawah Deputi Bidang Penindakan dan 

Eksekusi, dan Deputi Bidang Penindakan dan Eksekusi berada di 

bawah Pimpinan KPK. Sehubungan berdasarkan Pasal 21 UU No. 

19 Tahun 2019 Pimpinan KPK tidak lagi memiliki kewenangan 

penyidikan, atau tidak lagi sebagai penyidik, Pimpinan KPK tidak 

berwenang menandatangani sprindik dan SPDP. Deputi 

Penindakan dan Eksekusi atau Direktur Penyidikan juga tidak 

dapat menandatangani sprindik dan SPDP untuk dan/atas nama 

Pimpinan KPK. Ditegaskan lagi bahwa tidak ada pendelegasian 

wewenang dan pemberian mandat oleh pejabat yang tidak 

berwenang. 

5. Tentang Tindakan Pemeriksaan, Penggeledahan maupun 

penyitaan yang dilakukan terhadap asisten HK. 

Hasil FGD : Terhadap proses pemeriksaan terhadap Assisten HK 

Bernama KUSNADI pada tanggal 10 Juni 2024, dilakukan oleh 

Termohon tanpa terlebih dilakukan Pemanggilan sebagai Saksi 

secara Sah dan Patut, sehingga segala Barang Bukti yang diperoleh 

KPK dipandang sebagai perolehan bukti yang tidak sah (unlawful 

legal evidence). Selanjutnya, untuk Penggeledahan dan penyitaan 

haruslah sesuai dengan prosedur yang telah diatur dalam KUHAP. 

Jika terdapat perbedaan antara tanggal kejadian penyitaan dengan 

tanggal dalam Surat Tanda Penerimaan Barang (STTB), maka 

penyitaan dapat dianggap cacat formil. Sehingga akibat hukumnya 

adalah sebagai berikut: Barang bukti yang disita bisa dinyatakan 

tidak sah dalam persidangan, Pihak yang dirugikan dapat 

mengajukan praperadilan untuk membatalkan penyitaan tersebut 

(Pasal 77 KUHAP), Penyidik dapat dianggap melakukan kesalahan 

administrasi yang seharusnya dikenakan sanksi. 



6. Tentang Sah Tidaknya Penetapan Tersangka HK dalam Dugaan 

Tindak Pidana Suap dan Dugaan Tindak Pidana Perintangan 

Penyidikan. 

Hasil FGD : Pertama, Secara materiil dihubungkan dengan 

Putusan Pengadilan atas nama WS, ATF dan SB, tidak 

menunjukkan adanya keterlibatan HK dalam Tindakan Suap. 

Tindakan HK yang bersurat sebagai Sekjend PDIP yang bertindak 

atas nama Partai kepada KPU mendasarkan pada Putusan 

Mahkamah Agung Nomor 57.P/HUM/2019 bukan merupakan 

perbuatan yang bersifat melawan hukum (wederrechtelijkheid). 

Penetapan seseorang sebagai tersangka suatu tindak pidana Suap, 

sekaligus sebagai tersangka yang menghalangi penyidikan atau 

obstacle of justice, merupakan tindakan yang kontradiktif, tidak 

logis dan melanggar hak dasar tersangka itu sendiri; Kedua, secara 

formiil penetapan Tersangka HK oleh Termohon tidak sesuai 

dengan Putusan Mahkamah Konstitusi No. 21/PUU-XII/2014. 

Permohonan Praperadilan HK, diuraikan Sejak Terbitnya Surat 

Perintah Penyidikan Nomor : Sprin.Dik.153/DIK.00/01/12/2024, 

tertanggal 23 Desember 2024 dan 

Sprin.Dik/152/DIK.00/01/2024, tertanggal 23 Desember 2024, 

terhadap HK tidak pernah dilakukan Pemeriksaan sebagai Calon 

Tersangka terlebih dahulu. Terlebih lagi ternyata dari Permohonan 

Praperadilan tersebut Tidak pernah dilakukan Penyelidikan sebagai 

Dasar diterbitnya Sprin.DIK tersebut. Untuk 

Sprin.DIK/152/DIK.00/01/12/2024 terkait Dugaan Tindak Pidana 

Merintangi Penyidikan merupakan Tindak Pidana yang berdiri 

sendiri tidak terkait dengan Dugaan Tindak Pidana Suap, maka 

dengan demikian maka untuk setiap Dugaan Tindak Pidana yang 

disangkakan terhadap HK berdasarkan kedua Sprindik diatas, 

haruslah dilakukan Pemeriksaan sebagai Calon Tersangka terlebih 

dahulu. Termasuk apabila Penetapan Tersangka HK didasarkan 

pada Alat Bukti yang diperoleh secara Tidak Sah berdasarkan Surat 

Perintah Penyidikan atas nama Tersangka lain bukan berdasarkan 



Sprindik atas nama HK. Sehubungan telah menyalahi proses 

hukum acara pidana sehingga berimplikasi tidak sahnya penetapan 

tersangka terhadap HK. 

Selanjutnya, hasil Kegiatan Eksaminasi Putusan Pengadilan Perkara 

Tindak Pidana Korupsi dan Focused Group Discussion (FGD) disampaikan 

dalam Konferensi Pers melalui Media. 

 

F. Kesimpulan Kegiatan 

Berdasarkan hasil kegiatan Eksaminasi Putusan Pengadilan Perkara 

Tindak Pidana Korupsi dan Focused Group Discussion (FGD), diperoleh 

output berupa e-book yang memuat kajian komprehensif hasil analisis dari 

para narasumber. Kajian ini mencakup pembahasan mendalam mengenai 

putusan pengadilan serta berbagai aspek relevan yang telah dibahas dalam 

FGD. E-book ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang 

bermanfaat bagi praktisi hukum, akademisi, dan pihak terkait lainnya, 

dalam rangka meningkatkan pemahaman dan penerapan hukum di 

Indonesia, khususnya terkait dengan perkara tindak pidana korupsi. 

 

G. Foto Kegiatan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

H. Media 

Berita dari Okezone dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://nasional.okezone.com/read/2025/02/04/337/3110671/pak

ar-hukum-nilai-hasto-kristiyanto-tak-terlibat-suap-komisioner-kpu-

ini-alasannya?page=1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://nasional.okezone.com/read/2025/02/04/337/3110671/pakar-hukum-nilai-hasto-kristiyanto-tak-terlibat-suap-komisioner-kpu-ini-alasannya?page=1
https://nasional.okezone.com/read/2025/02/04/337/3110671/pakar-hukum-nilai-hasto-kristiyanto-tak-terlibat-suap-komisioner-kpu-ini-alasannya?page=1
https://nasional.okezone.com/read/2025/02/04/337/3110671/pakar-hukum-nilai-hasto-kristiyanto-tak-terlibat-suap-komisioner-kpu-ini-alasannya?page=1


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berita dari JPNN dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://www.jpnn.com/news/gelar-fgd-para-pakar-menilai-kpk-

berpotensi-melanggar-hukum-di-kasus-hasto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.jpnn.com/news/gelar-fgd-para-pakar-menilai-kpk-berpotensi-melanggar-hukum-di-kasus-hasto
https://www.jpnn.com/news/gelar-fgd-para-pakar-menilai-kpk-berpotensi-melanggar-hukum-di-kasus-hasto


Berita dari Media Indonesia dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/740688/akademisi-

dan-pegiat-hukum-analisis-penetapan-tersangka-hasto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/740688/akademisi-dan-pegiat-hukum-analisis-penetapan-tersangka-hasto
https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/740688/akademisi-dan-pegiat-hukum-analisis-penetapan-tersangka-hasto


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berita dari Kuasakata dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://kuasakata.com/read/berita/103345-fh-unwahas-semarang-

firmly-law-firm-gelar-fgd-soal-isu-hukum-terkini  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://kuasakata.com/read/berita/103345-fh-unwahas-semarang-firmly-law-firm-gelar-fgd-soal-isu-hukum-terkini
https://kuasakata.com/read/berita/103345-fh-unwahas-semarang-firmly-law-firm-gelar-fgd-soal-isu-hukum-terkini


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berita dari Fajarpos dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://www.fajarpos.com/04/02/2025/cara-hasto-melawan-kpk-

gunakan-pakar-sebut-perbuatan-melawan-hukum-penetapan-

tersangka/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.fajarpos.com/04/02/2025/cara-hasto-melawan-kpk-gunakan-pakar-sebut-perbuatan-melawan-hukum-penetapan-tersangka/
https://www.fajarpos.com/04/02/2025/cara-hasto-melawan-kpk-gunakan-pakar-sebut-perbuatan-melawan-hukum-penetapan-tersangka/
https://www.fajarpos.com/04/02/2025/cara-hasto-melawan-kpk-gunakan-pakar-sebut-perbuatan-melawan-hukum-penetapan-tersangka/


Berita dari Liranews dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://liranews.com/fgd-praperadilan-hasto-kristiyanto-para-pakar-

hukum-simpulkan-kpk-berpotensi-melanggar-hukum/  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://liranews.com/fgd-praperadilan-hasto-kristiyanto-para-pakar-hukum-simpulkan-kpk-berpotensi-melanggar-hukum/
https://liranews.com/fgd-praperadilan-hasto-kristiyanto-para-pakar-hukum-simpulkan-kpk-berpotensi-melanggar-hukum/


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berita dari Gesuri dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://www.gesuri.id/pemerintahan/para-pakar-hukum-ungkap-

perbuatan-melawan-hukum-kpk-terhadap-penersangkaan-hasto-

b2ni8ZTci  
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https://www.gesuri.id/pemerintahan/para-pakar-hukum-ungkap-perbuatan-melawan-hukum-kpk-terhadap-penersangkaan-hasto-b2ni8ZTci


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 



Berita dari Jawapos dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://www.jawapos.com/kasuistika/015605783/sejumlah-

akademisi-hukum-eksaminasi-kasus-suap-harun-masiku-sebut-tak-

temukan-keterlibatan-hasto-kristiyanto  
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https://www.jawapos.com/kasuistika/015605783/sejumlah-akademisi-hukum-eksaminasi-kasus-suap-harun-masiku-sebut-tak-temukan-keterlibatan-hasto-kristiyanto
https://www.jawapos.com/kasuistika/015605783/sejumlah-akademisi-hukum-eksaminasi-kasus-suap-harun-masiku-sebut-tak-temukan-keterlibatan-hasto-kristiyanto


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berita dari Tribunnews dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://www.tribunnews.com/nasional/2025/02/04/akademisi-

nilai-sekjen-pdi-perjuangan-hasto-tak-terlibat-delik-

suap#google_vignette  
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https://www.tribunnews.com/nasional/2025/02/04/akademisi-nilai-sekjen-pdi-perjuangan-hasto-tak-terlibat-delik-suap#google_vignette


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berita dari Liputan6 dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://www.liputan6.com/news/read/5908253/pakar-sebut-proses-

hukum-terhadap-hasto-kristiyanto-berpotensi-cacat-

prosedur?page=2  
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https://www.liputan6.com/news/read/5908253/pakar-sebut-proses-hukum-terhadap-hasto-kristiyanto-berpotensi-cacat-prosedur?page=2


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berita dari Okezone dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://nasional.okezone.com/read/2025/02/04/337/3110663/pak

ar-hukum-gelar-eksiminasi-perkara-penetapan-tersangka-hasto-ini-

hasilnya  
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Berita dari Viva dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1795605-gelar-eksiminasi-

perkara-para-pakar-hukum-simpulkan-hasto-tak-dapat-dijerat-

dengan-delik-suap-oleh-kpk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.viva.co.id/berita/nasional/1795605-gelar-eksiminasi-perkara-para-pakar-hukum-simpulkan-hasto-tak-dapat-dijerat-dengan-delik-suap-oleh-kpk
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1795605-gelar-eksiminasi-perkara-para-pakar-hukum-simpulkan-hasto-tak-dapat-dijerat-dengan-delik-suap-oleh-kpk
https://www.viva.co.id/berita/nasional/1795605-gelar-eksiminasi-perkara-para-pakar-hukum-simpulkan-hasto-tak-dapat-dijerat-dengan-delik-suap-oleh-kpk


 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berita dari Tribunnews dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://m.tribunnews.com/nasional/2025/02/04/para-pakar-

hukum-ungkap-perbuatan-melawan-hukum-kpk-tetapkan-status-

tersangka-sekjen-pdip-hasto  
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Berita dari Kompas dapat diakses melalui link sebagai berikut: 

https://nasional.kompas.com/read/2025/02/06/11272851/hasto-

bawa-41-alat-bukti-untuk-sidang-praperadilan-lawan-kpk-ini-isinya  
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KESIMPULAN EKSAMINASI 

Terhadap Putusan Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat No. 28/Pid.Sus-Tpk/2020/Pn.Jkt.Pst sebagaimana dikuatkan oleh 
Putusan Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Tinggi DKI No. 37/Pid.Sus-

Tpk/2021/PT. DKI.,  jo Putusan Mahkamah Agung No.1857K/ 
Pid.Sus/2021 atas nama Terdakwa I WAHYU SETIAWAN dan Terdakwa 

II  AGUSTIANI TIO FRIDELINA 
 dan  

Putusan Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 
18/Pid.Sus-Tpk/2020/PN. Jkt.Pst atas nama Terdakwa SAEFUL BAHRI 

 

Diselenggarakan oleh : Fakultas Hukum Universitas Wahid Hasyim, Semarang 
dengan Firlmy Law Firm, Yogyakarta, pada tanggal 3 s/d 4 Januari 2025 di 
Swiss-Belresidence, Rasuna Epicentrum, Jakarta 

Dihadiri oleh Para Eksaminator antara lain : Dr. Chairul Huda, S.H., M.H, ⁠⁠Prof. 
Dr. Amir Ilyas, S.H., M.H, Prof. Dr. Eva Achjani Zulfa, S.H., M.H, ⁠⁠Prof. Dr. 
Ridwan, S.H., M.Hum, ⁠⁠Dr. Beniharmoni Harefa, S.H., LL.M, ⁠⁠Dr. Mahrus Ali, 
S.H., M.H, Dr. Aditya Wiguna Sanjaya, S.H., M.H., M.HLi, ⁠⁠Dr. Idul Rishan, S.H., 
LL.M, ⁠⁠Maradona, S.H., LL.M., Ph.D dan Wahyu Priyanka Nata Permana, S.H., 
M.H sebagai fasilitator.  

 

1. Dalam putusan ini telah jelas terlihat jika Wahyu Setiawan dan Agustiani 
Trio Fridelina sebagai penerima suap, serta Saeful Bahri dan Harun Masiku 
(DPO) sebagai pemberi suap. Atas dasar tersebut kemudian majelis hakim 
menyimpulkan bahwa telah terbukti ada kerjasama yang erat antara 
terdakwa Saeful Bahri, Wahyu Setiawan, Agustiani Tio Fridelina, Harun 
Masiku termasuk Donny Tri Istiqomah sehingga perbuatan tersebut telah 
selesai dengan sempurna. Kalaupun ada pihak lain yang akan dijerat sebagai 
bagian dari pihak pemberi hanya dapat dibatasi kepada keterlibatan Donny 
Tri Istiqomah karena disebutkan dalam pertimbangan hukum hakim bahwa 
yang bersangkutan bersepakat dengan Saeful Bahri dan Harun Masiku 
dalam pemberian hadiah atau janji kepada Wahyu Setiawan dan Agustiani 
Tio Fridelina dan sekaligus telah menikmati uang yang disiapkan Harun 
Masiku terkait pengurusan permohonan pengalihan perolehan suara sah H. 
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Nazarudin Kiemas yang memperoleh suara terbanyak tapi meninggal dunia 
kepada Harun Masiku. Tidak ada pihak lain termasuk Hasto Kristiyanto 
selaku Sekjen PDIP yang dapat dijerat dengan delik suap berupa memberikan 
hadiah atau janji. 
 
 
 

2. Dari segi motivasi perbuatan, pemberian hadiah atau janji oleh Saeful Bahri 
kepada Wahyu Setiawan melalui Agustiani Tio Fridelina merupakan 
perbuatan HARUN MASIKU, dan mens rea untuk melakukan perbuatan 
tersebut sepenuhnya untuk mewujudkan kepentingan HARUN MASIKU 
pribadi. Oleh karena itu, semestinya kedudukan Harun Masiku dalam 
perkara a quo sebagai orang yang menganjurkan Saeful Bahri untuk 
memberikan hadiah atau janji kepada Wahyu Setiawan melalui Agustiani Tio 
Fridelina sebagaimana dimaksud dalam Pasal 55 ayat (1) ke-2 KUHP, bukan 
sebagaimana yang tertuang dalam surat dakwaan yang menggunakan Pasal 
55 ayat (1) ke-1 KUHP. 
 

3. Keputusan DPP PDIP yang menerbitkan Surat DPP PDIP Nomor: 
2576/EX/DPP/VIII/2019, tanggal 5 Agustus 2019 merupakan keputusan 
yang sah secara hukum (bukan perbuatan melawan hukum) dan terpisah 
dari tindakan Harun Masiku yang menganjurkan Saeful Bahri untuk 
menyuap Wahyu Setiawan melalui Agustiani Tio Fridelina. 
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KESIMPULAN FOCUSED GROUP DISCUSSION (FGD) 

Terhadap Permohonan Praperadilan Hasto Kristiyanto dalam Perkara 
Nomor :  

05/Pid.Pra/2025/PN.Jkt.Sel. 

Diselenggarakan oleh : Fakultas Hukum Universitas Wahid Hasyim, 
Semarang dengan Firlmy Law Firm, Yogyakarta, pada tanggal 3 s/d 4 

Januari 2025 di Swiss-Belresidence, Rasuna Epicentrum, Jakarta 

Dihadiri oleh Para Narasumber FGD antara lain : Dr. Chairul Huda, S.H., M.H, 
⁠⁠Prof. Dr. Amir Ilyas, S.H., M.H, Prof. Dr. Eva Achjani Zulfa, S.H., M.H, ⁠⁠Prof. Dr. 
Ridwan, S.H., M.Hum, ⁠⁠Dr. Beniharmoni Harefa, S.H., LL.M, ⁠⁠Dr. Mahrus Ali, 
S.H., M.H, Dr. Aditya Wiguna Sanjaya, S.H., M.H., M.HLi, ⁠⁠Dr. Idul Rishan, S.H., 
LL.M, ⁠⁠Maradona, S.H., LL.M., Ph.D dan Wahyu Priyanka Nata Permana, S.H., 
M.H sebagai fasilitator.  

  

1. Tentang Penggabungan Objek Praperadilan berupa : sah tidaknya 
Penetapan Tersangka Dugaan Suap, sah tidaknya Penetapan Tersangka 
Perintangan Penyidikan (Obstruction of Justice), maupun 
Penggeledahan dan Penyitaan dalam satu Permohonan Praperadilan. 

 
Hasil FGD : Permohonan Praperadilan Hasto Kristiyanto tersebut telah 
sesuai dengan hukum acara praperadilan. Terlebih lagi Penetapan Tersangka 
terhadap HK tersebut dikeluarkan oleh Termohon KPK pada tanggal yang 
sama 23 Desember 2024. Maka, sepanjang Termohon sama dan masih dalam 
satu wilayah kompetensi relative pengadilan yang sama maka hal tersebut 
telah sesuai dan tidak bertentangan dengan asas peradilan yang cepat, 
sederhana dan biaya ringan karena merupakan serangkaian tindakan 
penyidik yang sama. Permohonan praperadilan dapat diajukan terhadap 
satu atau beberapa objek sekaligus, sepanjang menjadi bagian “serangkaian 
tindakan penyidik” Misalnya: 

§ Pengujian keabsahan penetapan tersangka dari pengembangan 
penyidikan atas perkara yang telah diputus inkracht; 

§ Pengujian keabsahan penetapan tersangka, dengan pengujian 
penggeledahan dan penyitaan; 

§ Pengujian keabsahan penetapan tersangka suap dan obj secara 
sekaligus terhadap orang yang sama; 
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atau kesemua persoalan di atas, diuji sekaligus keabsahannya dalam satu 
permohonan praperadilan, karena menyangkut “serangkaian tindakan 
penyidik” yang sama. 
 

2. Tentang Penetapan Tersangka Hasto Kristiyanto berdasarkan Laporan 
Pengembangan Penyidikan apakah telah berkesesuaian dengan Putusan 
Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 28/Pid.Sus-
Tpk/2020/Pn.Jkt.Pst jo Putusan Pengadilan Tipikor pada Pengadilan 
Tinggi DKI No. 37/Pid.Sus-Tpk/2021/PT. DKI.  jo Putusan Mahkamah 
Agung No. 1857K/Pid.Sus/2021 dan Putusan Pengadilan Tipikor pada 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 18/Pid.Sus-Tpk/2020/PN. Jkt.Pst 
dalam Perkara Wahyu Setiawan, Agustiani Tio Fridelina dan Saeful Bahari 

 
Hasil FGD : Pertama, seharusnya Laporan Pengembangan Penyidikan/Perkara 
tidak bertentangan dengan putusan pengadilan yang telah inkracht, karena 
proses pengembangan dilakukan untuk mengungkap fakta baru yang belum 
diperiksa dalam persidangan sebelumnya. Namun, jika pengembangan 
penyidikan dilakukan dengan mengabaikan pertimbangan hakim dalam 
putusan yang sudah berkekuatan hukum tetap atau mengaitkan seseorang 
yang sebelumnya dinyatakan tidak terlibat, maka laporan tersebut berpotensi 
melanggar prinsip kepastian hukum dan dapat dipersoalkan dalam 
praperadilan sebagaimana diatur dalam Pasal 77 KUHAP. Kedua,  Dalam 
Beberapa Putusan Pengadilan atas Wahyu Setiawan, Agustiani Tio Fridelina dan 
Saeful Bahri tersebut telah majelis hakim kemudian menyimpulkan bahwa 
telah terbukti ada kerjasama yang erat antara terdakwa Saeful Bahri, Wahyu 
Setiawan, Agustiani Tio Fridelina, Harun Masiku dan Donny Tri Istiqomah 
sehingga perbuatan tersebut telah selesai dengan sempurna (Putusan Saeful 
Bahri halaman 145). Dalam Putusan tersebut tidak ada perintah hakim atau 
pertimbangan hakim yang menunjukkan keterlibatan HK dalam Tindak Pidana 
Suap. Ketiga, Dalam Perkara HK untuk Tindak Pidana Dugaan Suap termasuk 
Tindak Pidana Perintangan Penyidikan (Pasal 21 UU Tipikor) semua prosesnya 
harus dimulai dari Awal Lagi artinya harus dimulai dari Proses Penyelidikan 
terlebih dahulu, oleh karenanya proses penyidikan tanpa terlebih dahulu 
dilakukan penyelidikan menjadikan penyidikan menjadi Tidak Sah. 
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3. Tentang Status Hukum Penggunaan Alat Bukti yang diperoleh berdasarkan 
dari Sprindik atas nama Tersangka Lain untuk menetapkan HK sebagai 
Tersangka.  
 

Hasil FGD : Dalam suatu Penetapan Tersangka untuk dikatakan sebagai alat 
bukti yang sah, maka cara mendapatkan alat bukti tersebut juga harus 
melalui prosedur yang sah juga. Dalam kasus HK maka apabila dalam 
penetapan HK sebagai Tersangka didasarkan pada Alat Bukti lain yang 
diperoleh sebelum HK ditetapkan sebagai Tersangka yang didasarkan pada 
Sprindik atas nama Tersangka Lain, maka secara mutatis mutandis status 
alat bukti tersebut menjadi tidak sah pula. Sebagaimana telah termuat 
dalam pertimbangan Hakim dalam Putusan Praperadilan  Nomor : 
97/Pid.prap/2017/PN.Jkt.sel (Perkara Setya Novanto vs KPK Jilid I). 
Tentunya alat bukti yang SAH dalam penetapan Tersangka HK haruslah alat 
bukti yang diperoleh melalui pemeriksaan ulangan / yang ditujukan khusus 
untuk Perkara Dugaan Tindak Pidana Suap dan Tindak Pidana Perintangan 
Penyidikan terhadap saksi-saksi maupun ahli termasuk alat bukti surat 
yang dilakukan penyitaan kembali yang semuanya harus didasarkan Pada 
Surat Perintah Penyidikan Nomor : Sprin.Dik.153/DIK.00/01/12/2024, 
tertanggal 23 Desember 2024 dan Sprin.Dik/152/DIK.00/01/2024, 
tertanggal 23 Desember 2024. Apabila alat bukti diperoleh tanpa dasar 
Sprindik tersebut atau berdasarkan Spindik Tersangka lain maka status 
penggunaannya menjadi tidak SAH pula.  

 
4. Tentang  Kewenangan Pimpinan KPK pasca Perubahaan UU KPK No. 19 

Tahun 2019 Pimpinan KPK itu tidak lagi sebagai penyidik dan penuntut 
umum. 
 

Hasil FGD : Pasca dihapuskan Kewenangan Pimpinan KPK sebagai Penyidik 
sehingga penerbitan sprindik dan SPDP itu menjadi problematik.  Sebagai 
suatu keputusan, sprindik dan SPDP itu harus dibuat  sesuai syarat formal 
dan syarat materiil. Berdasarkan Peraturan KPK RI No. 04 Tahun 2016 
tentang Pedoman Tata Naskah Dinas di Lingkungan KPK, format sprindik 
dan SPDP telah ditentukan termasuk siapa yang harus menandatangani 
yakni pejabat yang berwenang. Menurut ketentuan  Peraturan KPK No. 7 
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja KPK, Direktorat Penyidikan 
itu berada di bawah Deputi Bidang Penindakan dan Eksekusi, dan Deputi 
Bidang Penindakan dan Eksekusi berada di bawah Pimpinan KPK. 
Sehubungan berdasarkan Pasal 21 UU No. 19 Tahun 2019 Pimpinan KPK 
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tidak lagi memiliki kewenangan penyidikan, atau tidak lagi sebagai penyidik, 
Pimpinan KPK tidak berwenang menandatangani sprindik dan SPDP. Deputi 
Penindakan dan Eksekusi atau Direktur Penyidikan juga tidak dapat 
menandatangani sprindik dan SPDP untuk dan/atas nama Pimpinan KPK. 
Ditegaskan lagi bahwa tidak ada pendelegasian wewenang dan pemberian 
mandat oleh pejabat yang tidak berwenang. 
  

5. Tentang Tindakan Pemeriksaan, Penggeledahan maupun penyitaan yang 
dilakukan terhadap asisten HK.  

 
Hasil FGD : Terhadap proses pemeriksaan terhadap Assisten HK Bernama 
KUSNADI pada tanggal  10 Juni 2024, dilakukan oleh Termohon tanpa 
terlebih dilakukan Pemanggilan sebagai Saksi secara Sah dan Patut, 
sehingga segala Barang Bukti yang diperoleh KPK dipandang sebagai 
perolehan bukti yang tidak sah (unlawful legal evidence). Selanjutnya, untuk 
Penggeledahan dan penyitaan haruslah sesuai dengan prosedur yang telah 
diatur dalam KUHAP. Jika terdapat perbedaan antara tanggal kejadian 
penyitaan dengan tanggal dalam Surat Tanda Penerimaan Barang (STTB), 
maka penyitaan dapat dianggap cacat formil. Sehingga akibat hukumnya 
adalah sebagai berikut: Barang bukti yang disita bisa dinyatakan tidak sah 
dalam persidangan, Pihak yang dirugikan dapat mengajukan praperadilan 
untuk membatalkan penyitaan tersebut (Pasal 77 KUHAP), Penyidik dapat 
dianggap melakukan kesalahan administrasi yang seharusnya dikenakan 
sanksi. 
 

6. Tentang Sah Tidaknya Penetapan Tersangka HK dalam Dugaan Tindak 
Pidana Suap dan Dugaan Tindak Pidana Perintangan Penyidikan.  

 
Hasil FGD : Pertama, Secara materiil dihubungkan dengan Putusan 
Pengadilan atas nama WS, ATF dan SB, tidak menunjukkan adanya 
keterlibatan HK dalam Tindakan Suap. Tindakan HK yang bersurat sebagai 
Sekjend PDIP yang bertindak atas nama Partai kepada KPU mendasarkan 
pada Putusan Mahkamah Agung Nomor 57.P/HUM/2019 bukan merupakan 
perbuatan yang bersifat melawan hukum (wederrechtelijkheid). Penetapan 
seseorang sebagai tersangka suatu tindak pidana Suap, sekaligus sebagai 
tersangka yang menghalangi penyidikan atau obstacle of justice, merupakan 
tindakan yang kontradiktif, tidak logis dan melanggar hak dasar tersangka 
itu sendiri; Kedua, secara formiil penetapan Tersangka HK oleh Termohon 
tidak sesuai dengan Putusan Mahkamah Konstitusi No. 21/PUU-XII/2014. 
Permohonan Praperadilan HK, diuraikan Sejak Terbitnya Surat Perintah 
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Penyidikan Nomor : Sprin.Dik.153/DIK.00/01/12/2024, tertanggal 23 
Desember 2024 dan Sprin.Dik/152/DIK.00/01/2024, tertanggal 23 
Desember 2024, terhadap HK tidak pernah dilakukan Pemeriksaan sebagai 
Calon Tersangka terlebih dahulu. Terlebih lagi ternyata dari Permohonan 
Praperadilan tersebut Tidak pernah dilakukan Penyelidikan sebagai Dasar 
diterbitnya Sprin.DIK tersebut. Untuk Sprin.DIK/152/DIK.00/01/12/2024 
terkait Dugaan Tindak Pidana Merintangi Penyidikan merupakan Tindak 
Pidana yang berdiri sendiri tidak terkait dengan Dugaan Tindak Pidana Suap, 
maka dengan demikian maka untuk setiap Dugaan Tindak Pidana yang 
disangkakan terhadap HK berdasarkan kedua Sprindik diatas, haruslah 
dilakukan Pemeriksaan sebagai Calon Tersangka terlebih dahulu. Termasuk 
apabila Penetapan Tersangka HK didasarkan pada Alat Bukti yang diperoleh 
secara Tidak Sah berdasarkan Surat Perintah Penyidikan atas nama 
Tersangka lain bukan berdasarkan Sprindik atas nama HK. Sehubungan 
telah menyalahi proses hukum acara pidana sehingga berimplikasi tidak 
sahnya penetapan tersangka terhadap HK. 

Kontak: Firmly Law Firm Yogyakarta Telp: 081931777631 / 081548421967 
Email: fh@unwahas.ac.id | firmlylawfirm@gmail.com 

 


